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Abstrak  

Penelitian ini berfokus pada analisis neraca air di Bendung Dodokuseng, yang merupakan bagian dari 

daerah irigasi Noongan di Desa Amongena, Kecamatan Langowan Timur, Kabupaten Minahasa. Dilihat 

dari pemanfaatan air yang sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi, maka  dengan 

melakukan review neraca air, diharapakan dapat memberikan pemahaman tentang pemanfaatan sumber 

daya air yang optimal. Analisis ini menggunakan metode NRECA (National Rural Electric Cooperative 

Association) untuk menghitung ketersediaan air, yang juga diikuti oleh data-data penunjang, yaitu data 

curah hujan, data topografi dan klimatologi, serta data debit terukur sungai. Hasil dari analisis neraca air 

menunjukan bahwa ketersediaan air untuk pemenuhan kebutuhan irigasi ditambah dengan kebutuhan untuk 

pemeliharaan sungai, tidak mampu memenuhi kebutuhan air untuk lahan irigasi. Namun, terjadi surplus air 

apabila tidak memperhitungkan kebutuhan pemeliharaan sungai.  

Kata kunci : Bendung Dodokuseng, Metode NRECA, neraca air 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Perairan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan kehidupan 

manusia dan ekosistem di sekitarnya. Salah satu bagian penting dalam manajemen sumber daya 

air adalah bendung. Bendung memiliki peran dalam mengendalikan aliran air sungai, yang pada 

gilirannya berdampak pada pasokan air untuk keperluan pertanian dan domestik. Penilaian 

potensi neraca air di sekitar bendung menjadi sangat relevan, karena hal ini berkontribusi pada 

pemahaman tentang bagaimana pengaturan air yang efisien dan berkelanjutan dapat dicapai. 

Dalam konteks ini, Bendung Dodokuseng di Daerah Irigasi Noongan, Kabupaten 

Minahasa, memiliki peran yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan air bagi pertanian dan 

masyarakat setempat. Oleh karena itu, melakukan review neraca air di bendung ini akan 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana pemanfaatan sumber daya air yang optimal 

dapat diterapkan dalam rangka menjaga ketersediaan air yang seimbang antara kebutuhan 

pertanian dan lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Keseimbangan antara ketersediaan air dengan kebutuhan air di Bendung Dodokuseng. 

1.3 Batasan Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut : 

• Analisis dilakukan untuk mendapatkan Neraca Air 

• Kebutuhan air dihitung sesuai daerah layanan yang ada 
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1.4 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan review potensi neraca air di Bendung 

Dodokuseng Daerah Irigasi Noongan, Kabupaten Minahasa. Dengan melakukan analisis terhadap 

aliran air masuk dan keluar dari bendung serta pola penggunaan air di sekitarnya, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana neraca air yang optimal 

dapat dijaga untuk mendukung keberlanjutan pertanian dan lingkungan di daerah tersebut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan sumber daya air 

di Bendung Dodokuseng dan daerah irigasi sekitarnya, diantaranya : 

• Dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan terkait pengaturan air, pertanian 

berkelanjutan, dan perlindungan lingkungan di Kabupaten Minahasa 

• Dapat menjadi sumbangan ilmiah dalam literatur yang berkaitan dengan manajemen sumber 

daya air dan pertanian berkelanjutan di wilayah tropis 

2. Metode 

2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi Bendung Dodokuseng terletak pada koordinat geografis 1°09’13’’N dan 

124°51’11’’E, yang merupakan bagian dari DI Noongan, Kabupaten Minahasa di Provinsi 

Sulawesi Utara, Indonesia. Wilayah ini dikenal sebagai daerah agraris yang mengandalkan 

sebagian besar pada pertanian sebagai mata pencaharian utama penduduknya. Pertanian di daerah 

ini melibatkan berbagai jenis tanaman seperti padi, sayuran, dan buah-buahan. 

 

 
(a)       (b) 

 

Gambar 1. (a). Lokasi Penelitian (sumber: Google Earth), (b). Bendung dari Arah Hulu 

2.2 Bagan Alir Penelitian 

Tahapan penelitian dilakukan menurut alur pada Gambar 2. 

3. Kajian Literatur 

3.1 Evapotranspirasi Metode Penman-Monteith Modification 

Pengolahan data cuaca untuk perhitungan evapotranspirasi tanaman acuan dengan metode 

FAO Penman-Monteith Modifikasi perlu dilakukan mengingat pencatatan data di lapangan yang 

berbeda-beda. Rumus perhitungan evapotranspirasi tanaman acuan dengan metode FAO Penman-

Monteith Modification (Sumarauw, J.S.F.,2018) adalah : 

ETo = c[W × 𝑅𝑛 + (1 −W)f(U)(ea − ed) 
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3.2 Analisis Ketersediaan Air dengan Model NRECA Modified 

Dalam penelitian ini, transformasi hujan menjadi aliran akan dihitung menggunakan 

metode NRECA. National Rural Electric Cooperative Association (NRECA) di America 

mengembangkan suatu model hidrologi untuk menghitung besarnya aliran khususnya untuk 

proyek pembangkit listrik. Model ini dikembangkan oleh Norman H. Crawford dan Steven M. 

Thurin (1981). 

Persamaan dasar keseimbangan air yang digunakan pada metode NRECA adalah sebagai 

berikut: 

RO = Rb − AE +  ΔS 

Model NRECA yang asli, tidak memperhitungkan Crop Factor, sehingga jika diaplikasikan 

pada daerah dengan lahan padi yang luas, maka pengaruh evapotranspirasi dari lahan padi yang 

relative besar tidak terakomodasi dengan baik. Adidarma (1996), memasukkan Crop Factor 

menjadi salah satu parameter DAS dalam NRECA Modified, untuk memperhitungkan jenis 

tanaman penutup dari suatu DAS. Kisaran nilai CROPF ini antara 0,9 - 1,1. 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3.3 Kalibrasi Debit 

Hasil analisis debit metode NRECA tidak dapat langsung digunakan karena hasilnya masih 

diragukan, sehingga diperlukan langkah kalibrasi model untuk mengetahui kelayakan dan 

ketepatan data tersebut. Kalibrasi model dilakukan dengan membandingkan hasil analisis dengan 
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data terukur. Semakin sedikit selisih perbedaannya, maka semakin tepat hasil analisis data debit 

metode NRECA tersebut. 

3.3.1 Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk menilai tingkat kemiripan model hidrologi 

antara hasil debit analisis dan debit terukur. Dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑟2 = 

(

 
(∑𝑛. ∑𝑄𝑜.𝑄𝑝) − (∑𝑄𝑜.. ∑𝑄𝑝)

√(∑𝑛. ∑𝑄𝑜
2) − (∑𝑄𝑜)

2)(∑𝑛.∑𝑄𝑝
2
) − (∑𝑄𝑝)

2
)

 

2

 

Nilai uji Koefisien Determinasi (r2) berkisar antara -∞ sampai 1. Jika nilainya adalah 1 

(r2=1) menandakan bahwa data analisis dan data terukur sangatlah mirip. Pada dasarnya, jika nilai 

Koefisien Determinasi (r2) mendekati 1, maka semakin akurat data debit analisis. 

3.4 Debit Andalan 

Debit andalan adalah debit minimum sungai yang dipengaruhi oleh nilai probabilitas. 

Tingkat keandalan debit dihitung berdasarkan nilai probabilitas kejadian mengikuti rumus 

Weibull sebagai berikut: 

P(X ≥  x) =
m

n + 1
x 100% 

3.5 Kebutuhan Air 

Kebutuhan air pengambilan adalah jumlah debit air yang dibutuhkan oleh suatu hektar 

sawah untuk menanam padi atau palawija. Kebutuhan pengambilan ini dipengaruhi oleh efisiensi 

irigasi. Kebutuhan pengambilan dihitung dengan cara membagi kebutuhan bersih air di sawah 

(NFR) dengan keseluruhan efisiensi irigasi. 

3.6 Curah Hujan Efektif 

Curah hujan efektif adalah curah hujan yang jatuh selama masa tumbuh tanaman, yang 

dapat digunakan untuk memenuhi air konsumtif tanaman.Untuk irigasi pada curah hujan efektif 

bulanan diambil 70% dari curah hujan minimum tengah bulanan dengan periode ulang 5 tahun 

(KP-01). 

3.7 Neraca Air 

Neraca air merupakan kesetimbangan antara ketersediaan air dan kebutuhan air. Jika hasil 

neraca air positif, menandakan terdapat kelebihan air (Surplus) sedangkan jika neraca air negatif, 

menandakan terjadi kekurangan air di lokasi yang di teliti (Defisit). Persamaan yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut : 
𝑁𝑒𝑟𝑎𝑐𝑎 𝐴𝑖𝑟 = 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 − 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟   

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Perbandingan Luas DAS 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari peta topografi, diperoleh luas DAS pada 

Bendung Dodokuseng, yaitu sebesar 9,28 Km2 dan untuk luas DAS di titik SG Panasen, yaitu 

sebesar 59,6 Km2.  
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(a)                                                             (b) 

Gambar 3. (a) Peta Topografi DAS di Titik SG Panasen, (b) Pembagian DAS menurut Polygon Thiessen 
(Sumber : BWS Sulawesi I) 

 

Karena ketidaktersediaan data debit di lokasi penelitian, maka akan dilakukan perhitungan 

debit dengan menggunakan persamaan analisis regional. Data yang diperlukan untuk analisis ini, 

yaitu untuk luas DAS di titik terdekat yang digunakan adalah SG Panasen, dengan luas DAS. 

Untuk  data debit yang digunakan juga merupakan data debit tahun 2013 dari stasiun terdekat, 

yaitu SG Panasen yang berada pada hilir bendung.  

 
Tabel 1. Data Debit Tahun 2013 SG Panasen (m3/d) 

 

Perbandingan Luas =  
9,28

59,60
=  0,155705 

 

 

 

Tabel 2. Data Debit Hasil Analisis Regional Sungai Panasen di Titik Bendung Dodokuseng 

 

Berdasarkan pembagian DAS menurut Polygon Thiessen yang ada, Stasiun hujan yang 

dekat dengan titik Bendung Dodokuseng adalah MRG Noongan. Berikut data curah hujan dari 

MRG Noongan yang yang diperoleh dari Balai Wilayah Sungai Sulawesi I yang kemudian di 

analisis dengan cara menjumlahkan data hujan per setengah bulannya. 

4.2 Evapotranspirasi 

Perhitungan Evapotranspirasi dengan menggunakan Metode FAO Penman-Monteith 

Modification untuk data bulan Januari periode I Tahun 2013 dituangkan dalam tabel perhitungan. 

4.3 Pemodelan Debit Bulanan dengan Metode NRECA 

Untuk menghitung ketersediaan air dengan menggunakan metode NRECA tahun 2013, 

nilai awal yang diberikan adalah data yang diasumsikan sesuai dengan persyaratan dan keadaan 

di lapangan sebagai acuan awal, yang nantinya akan diperiksa keakuratannya pada tahap kalibrasi 

model. 

4.4 Kalibrasi Model 

Kalibrasi model dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antara hasil perhitungan model 

apakah mendekati nilai dari data debit SG Panasen. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

92,08 119,19 95,83 52,50 12,58 42,46 17,38 55,17 32,01 4,25 7,68 6,49 8,37 30,54 26,94 5,86 6,06 2,30 3,34 21,75 15,71 29,66 13,78 8,85

DECJAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP OCT NOV

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

14,34 18,56 14,92 8,18 1,96 6,61 2,71 8,59 4,98 0,66 1,20 1,01 1,30 4,76 4,19 0,91 0,94 0,36 0,52 3,39 2,45 4,62 2,15 1,38

DECJAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP OCT NOV
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parameter yang digunakan mendekati kondisi sebenarnya di lapangan. Dengan menggunakan 

bantuan dari fitur Solver yang ada pada Microsoft Excel, maka diperoleh nilai parameter hasil 

kalibrasi sebagai berikut : 

Hujan Tahunan    = 2105,26 mm 

Soil Moisture Storage (SMS) = 500 mm 

Ground Water Storage (GWS) = 500 mm 

NOMINAL    = 626,3152 

Luas DAS   = 9,28 Km2 

GWF    = 0,2 

Koefisien C   = 0,25 

PSUB    = 0,9 

CROPF    = 1,1 

Tabel 3. Data Curah Hujan MRG Noongan 

 

 
 

Tabel 4. Perhitungan Nilai Evapotranspirasi ½ Bulanan Metode Penman-Monteith Modification  

Tahun 2013 

 

 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

1 38,60 141,60 132,40 115,40 64,00 67,00 72,00 88,90 102,40 200,00 90,80 104,30

2 103,00 89,40 169,40 128,90 161,50 109,00 87,00 19,80 44,10 12,70 85,90 40,80

1 150,00 56,60 193,70 101,60 124,50 18,00 100,00 119,10 53,40 48,10 167,20 29,80

2 129,00 100,80 119,20 20,00 23,50 123,50 235,50 63,20 67,70 22,40 36,50 137,30

1 147,00 190,60 12,00 16,60 5,50 19,70 70,50 122,10 58,20 77,80 60,90 204,70

2 156,50 101,00 73,40 92,00 117,50 17,00 130,00 82,40 103,50 85,80 71,80 96,90

1 103,80 163,30 134,20 51,70 36,50 75,00 59,00 109,70 51,00 30,20 82,30 137,00

2 69,60 156,20 202,80 29,40 183,00 90,50 74,50 132,20 187,90 224,00 36,50 108,60

1 97,60 41,20 78,40 152,50 142,00 25,00 288,50 74,70 7,80 26,00 67,60 146,50

2 307,60 85,80 100,90 178,20 73,50 168,00 285,10 75,00 114,30 171,00 140,20 93,00

1 86,40 52,40 66,80 83,40 125,10 81,00 129,50 53,90 105,60 0,00 198,10 83,00

2 81,00 3,70 74,40 53,40 23,50 46,00 64,40 45,80 35,00 0,00 57,20 62,00

1 4,60 101,00 129,60 27,70 0,00 59,58 99,30 51,20 35,40 90,60 25,00 43,00

2 55,90 150,20 86,00 137,00 22,50 104,50 68,20 29,00 94,70 152,40 98,50 62,50

1 7,70 0,00 71,40 151,60 10,00 59,00 57,20 13,20 0,00 23,41 78,70 55,00

2 83,20 175,00 17,00 86,30 0,00 1,00 55,00 41,20 0,00 37,10 25,50 118,00

1 265,40 28,20 44,60 40,00 0,00 85,50 29,90 25,40 0,00 82,60 211,40 22,00

2 48,00 19,60 16,60 0,00 0,00 162,50 130,90 33,80 0,00 91,60 152,00 120,50

1 123,40 32,20 17,20 0,00 0,00 210,00 51,50 2,30 6,70 114,10 24,00 91,50

2 23,80 14,80 152,80 104,50 19,50 161,00 76,60 69,00 133,20 54,50 53,50 213,50

1 138,30 64,00 68,20 164,50 115,50 55,00 127,10 139,80 28,30 0,00 129,20 192,00

2 96,40 127,00 223,00 48,40 220,40 104,50 209,14 103,70 76,00 0,00 130,00 109,50

1 112,60 138,50 105,50 119,40 152,60 57,50 34,20 194,20 200,20 60,40 154,90 199,50

2 92,40 53,80 47,20 189,00 4,00 35,00 209,50 96,20 94,30 146,60 40,90 96,00

2521,80 2086,90 2336,70 2091,50 1624,60 1934,78 2744,54 1785,80 1599,70 1751,31 2218,60 2566,90

2105,26

Apr

Mei

Jun

Jul

Aug

Sep

Oct

Nov

Dec

Jumlah 

Rata-rata

Mar

Bln Periode
Tahun

Jan

Feb

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 Temperature (T) Tabel. Data Temperatur 26,12 26,121 25,522 25,522 26,691 26,691 26,822 26,822 27,089 27,089 26,74 26,74 26,148 26,148 26,776 26,776 27,093 27,093 26,908 26,908 26,715 26,715 26,743 26,743

2 ea Tabel. 1 33,85 33,85 34,70 34,70 35,05 35,05 35,33 35,33 35,89 35,89 35,15 35,15 33,91 33,91 35,23 35,23 35,89 35,89 35,51 35,51 35,1 35,1 35,16 35,16

3 Relative Humidity (RH) = (RH/100) Tabel. Data Kelembaban / 100 0,98 0,98 0,98 0,98 0,9797 0,9797 0,9692 0,9692 0,9803 0,9803 0,9793 0,9793 0,9797 0,9797 0,9783 0,9783 0,98 0,98 0,9752 0,9752 0,978 0,978 0,9794 0,9794

4 ed = (ea x RH) <2> * <3> 33,17 33,17 34,01 34,01 34,34 34,34 34,24 34,24 35,18 35,18 34,42 34,42 33,22 33,22 34,47 34,47 35,17 35,17 34,63 34,63 34,33 34,33 34,44 34,44

5 Diff. Vapour Pressure = (ea - ed) <2> - <4> 0,68 0,68 0,69 0,69 0,71 0,71 1,09 1,09 0,71 0,71 0,73 0,73 0,69 0,69 0,76 0,76 0,72 0,72 0,88 0,88 0,77 0,77 0,72 0,72

6 Wind Velocity (U) Km/day Tabel. Kecepatan Angin 32,99 32,99 35,48 35,48 31,44 31,44 24,48 24,48 22,12 22,12 31,20 31,20 35,29 35,29 41,48 41,48 35,66 35,66 31,00 31,00 27,44 27,44 29,09 29,09

7 f(U) = 0.27(1+(U/100) 0.27(1+(<6>/100) 0,359 0,359 0,366 0,366 0,355 0,355 0,336 0,336 0,330 0,330 0,354 0,354 0,365 0,365 0,382 0,382 0,366 0,366 0,354 0,354 0,344 0,344 0,349 0,349

8 Weighthing Factor = W Tabel 2 0,751 0,751 0,755 0,755 0,757 0,757 0,758 0,758 0,761 0,761 0,757 0,757 0,751 0,751 0,758 0,758 0,761 0,761 0,759 0,759 0,757 0,757 0,757 0,757

9 Weighting Factor for Wind = 1 - W 1 - <8> 0,25 0,25 0,25 0,25 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,25 0,25 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24

10 Aerodynamic Factor = (1-W).f(U).(ea-ed) <9> * <7> * <5> 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,09 0,09 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,07 0,07 0,06 0,06 0,08 0,08 0,06 0,06 0,06 0,06

11 Extra Terrestrial Radiation (Ra) Tabel 3 14,85 14,85 15,40 15,40 15,65 15,65 15,30 15,30 14,65 14,65 14,05 14,05 14,20 14,20 14,85 14,85 15,30 15,30 15,35 15,35 14,95 14,95 14,60 14,60

12 Sunshine (n) (%) Tabel. Data Lama Penyinaran Matahari / 100 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,05 0,05 0,04 0,04 0,05 0,05 0,06 0,06 0,05 0,05 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04

13 Sunshine (n) (Jam/hari) = n% / 1+8 <12> / 1 * 8 0,25 0,25 0,28 0,28 0,32 0,32 0,35 0,35 0,38 0,38 0,36 0,36 0,37 0,37 0,44 0,44 0,43 0,43 0,35 0,35 0,32 0,32 0,30 0,30

14 N Tabel 4 11,96 11,96 11,98 11,98 12,00 12,00 12,04 12,04 12,06 12,06 12,08 12,08 12,06 12,06 12,06 12,06 12,02 12,02 12 12 11,98 11,98 11,96 11,96

15 Sunshine (n/N) <13> / <14> 0,021 0,021 0,024 0,024 0,027 0,027 0,029 0,029 0,032 0,032 0,029 0,029 0,031 0,031 0,037 0,037 0,036 0,036 0,029 0,029 0,026 0,026 0,025 0,025

16 Short Wave Solar Radiation (Rs) = (0.25+0.5n/N)Ra (0.25 + 0.5 * <15>) <11> 3,87 3,87 4,03 4,03 4,12 4,12 4,05 4,05 3,89 3,89 3,72 3,72 3,77 3,77 3,99 3,99 4,10 4,10 4,06 4,06 3,93 3,93 3,83 3,83

17 Income Short Wave Solar Radiation (RnS) = 0.75.Rs 0.75 * <16> 2,90 2,90 3,02 3,02 3,09 3,09 3,04 3,04 2,92 2,92 2,79 2,79 2,83 2,83 2,99 2,99 3,07 3,07 3,05 3,05 2,95 2,95 2,88 2,88

18 Effect of Temperature on Rnl = f(T) Tabel 5 15,92 15,92 16,00 16,00 16,04 16,04 16,06 16,06 16,12 16,12 16,05 16,05 15,93 15,93 16,06 16,06 16,12 16,12 16,08 16,08 16,04 16,04 16,05 16,05

19 Effect of (ed) on Rnl = f(ed) = 0.34 - 0.04. Ved 0.34 - 0.04 * <4>^0.5 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,10 0,10 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,10 0,10 0,10 0,10 0,11 0,11 0,11 0,11

20 Effect of (n/N) on Rnl = f(n/N) = 0.1 + 0.9 n/N 0.1 + 0.9 * <15> 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12 0,12 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,12 0,12 0,12 0,12

21 Net Long Wave Radiation Rnl = f(T).f(ed).f(n/N) <18> * <19> * <20> 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21

22 Net Radiation Rn = Rns - Rnl <17> - < 21> 2,69 2,69 2,82 2,82 2,88 2,88 2,82 2,82 2,71 2,71 2,58 2,58 2,60 2,60 2,76 2,76 2,85 2,85 2,83 2,83 2,74 2,74 2,67 2,67

23 Effect W on Rn <8> * <22> 2,02 2,02 2,13 2,13 2,18 2,18 2,14 2,14 2,06 2,06 1,95 1,95 1,96 1,96 2,10 2,10 2,17 2,17 2,15 2,15 2,07 2,07 2,02 2,02

24 Adjustment Factor Tabel 6 0,9915 0,9915 1,045 1,045 1,055 1,055 1,0493 1,0493 1,0489 1,0489 0,9953 0,9953 1,0428 1,0428 0,992 0,992 1,0787 1,0787 1,0832 1,0832 1,0843 1,0843 1,0803 1,0803

25 Evapotranspirasi (Eto) = C.[W.Rn+(1-W)(f(u)(ea-ed))] <24> *(<23>+<10>) 2,07 2,07 2,29 2,29 2,37 2,37 2,34 2,34 2,22 2,22 2,00 2,00 2,11 2,11 2,15 2,15 2,41 2,41 2,41 2,41 2,32 2,32 2,25 2,25

26 PET (mm/days) = Eto * n setengah bulanan <25> * n setengah bulanan 30,98 33,04 34,32 29,74 35,49 37,85 35,05 35,05 33,29 35,51 30,04 30,04 31,58 33,68 32,23 34,38 36,16 36,16 36,16 38,57 34,80 34,80 33,73 35,97

MAR
KETERANGANDESCRIPTIONNo

JAN FEB OCT NOV DECAPR MEI JUN JUL AUG SEP
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Tabel 5. Perhitungan Debit dengan Menggunakan Metode NRECA Modified Tahun 2013  

Sebelum Kalibrasi 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Debit Terukur dan Debit Hitungan Tahun 2013 Sebelum Kalibrasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOIST 

STORAGE 

STOR 

RATIO 

WATER 

BALANCE

DELTA 

STORAGE 

(MS) [SR] (WB) (ΔS) BEGIN END

[mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [mm] [m3/det] [m3/det]

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)

1 15 132,40 30,98 500,00 0,80 4,27 1,00 27,88 104,52 0,32 32,95 71,57 16,47 500,00 516,47 258,24 16,47 274,71 1,97 0,96

2 16 169,40 33,04 571,57 0,91 5,13 1,00 29,74 139,66 0,42 58,20 81,46 29,10 258,24 287,34 143,67 29,10 172,77 1,16 1,16

1 15 193,70 34,32 653,03 1,04 5,64 1,00 30,89 162,81 0,54 88,07 74,74 44,03 143,67 187,70 93,85 44,03 137,89 0,99 0,99

2 13 119,20 29,74 727,77 1,16 4,01 1,00 26,77 92,43 0,65 60,16 32,27 30,08 93,85 123,93 61,97 30,08 92,05 0,76 0,63

1 15 12,00 35,49 760,04 1,21 0,34 0,74 23,63 -11,63 0,00 0,00 -11,63 0,00 61,97 61,97 30,98 0,00 30,98 0,22 0,13

2 16 73,40 37,85 748,41 1,19 1,94 1,00 34,07 39,33 0,68 26,71 12,62 13,36 30,98 44,34 22,17 13,36 35,52 0,24 0,41

1 15 134,20 35,05 761,03 1,22 3,83 1,00 31,54 102,66 0,70 71,43 31,23 35,71 22,17 57,88 28,94 35,71 64,65 0,46 0,18

2 15 202,80 35,05 792,26 1,26 5,79 1,00 31,54 171,26 0,73 125,84 45,42 62,92 28,94 91,86 45,93 62,92 108,85 0,78 0,57

1 15 78,40 33,29 837,68 1,34 2,35 1,00 29,96 48,44 0,79 38,05 10,39 19,02 45,93 64,95 32,48 19,02 51,50 0,37 0,33

2 16 100,90 35,51 848,07 1,35 2,84 1,00 31,96 68,94 0,80 54,88 14,06 27,44 32,48 59,92 29,96 27,44 57,40 0,39 0,04

1 15 66,80 30,04 862,13 1,38 2,22 1,00 27,04 39,76 0,81 32,20 7,57 16,10 29,96 46,06 23,03 16,10 39,13 0,28 0,08

2 15 74,40 30,04 869,70 1,39 2,48 1,00 27,04 47,36 0,82 38,68 8,68 19,34 23,03 42,37 21,18 19,34 40,53 0,29 0,07

1 15 129,60 31,58 878,38 1,40 4,10 1,00 28,42 101,18 0,82 83,43 17,75 41,72 21,18 62,90 31,45 41,72 73,17 0,52 0,09

2 16 86,00 33,68 896,12 1,43 2,55 1,00 30,31 55,69 0,84 46,77 8,92 23,38 31,45 54,83 27,42 23,38 50,80 0,34 0,30

1 15 71,40 32,23 905,04 1,45 2,22 1,00 29,01 42,39 0,85 35,91 6,48 17,95 27,42 45,37 22,69 17,95 40,64 0,29 0,28

2 16 17,00 34,38 911,53 1,46 0,49 0,86 26,68 -9,68 0,00 0,00 -9,68 0,00 22,69 22,69 11,34 0,00 11,34 0,08 0,06

1 15 44,60 36,16 901,84 1,44 1,23 1,00 32,55 12,05 0,84 10,18 1,87 5,09 11,34 16,43 8,22 5,09 13,31 0,10 0,06

2 15 16,60 36,16 903,72 1,44 0,46 0,85 27,64 -11,04 0,00 0,00 -11,04 0,00 8,22 8,22 4,11 0,00 4,11 0,03 0,02

1 15 17,20 36,16 892,68 1,43 0,48 0,85 27,64 -10,44 0,00 0,00 -10,44 0,00 4,11 4,11 2,05 0,00 2,05 0,01 0,03

2 16 152,80 38,57 882,23 1,41 3,96 1,00 34,72 118,08 0,83 97,77 20,31 48,89 2,05 50,94 25,47 48,89 74,36 0,50 0,21

1 15 68,20 34,80 902,54 1,44 1,96 1,00 31,32 36,88 0,85 31,17 5,71 15,58 25,47 41,05 20,53 15,58 36,11 0,26 0,16

2 15 223,00 34,80 908,26 1,45 6,41 1,00 31,32 191,68 0,85 162,85 28,83 81,43 20,53 101,95 50,98 81,43 132,40 0,95 0,31

1 15 105,50 33,73 937,09 1,50 3,13 1,00 30,35 75,15 0,87 65,44 9,71 32,72 50,98 83,70 41,85 32,72 74,57 0,53 0,14

2 16 47,20 35,97 946,79 1,51 1,31 1,00 32,38 14,82 0,88 13,01 1,82 6,50 41,85 48,35 24,18 6,50 30,68 0,21 0,09
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Tabel 6. Perhitungan Debit dengan Menggunakan Metode NRECA Modified Tahun 2013  

Sesudah Kalibrasi 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Perbandingan Debit Terukur dan Debit Hitungan Tahun 2013 Sesudah Kalibrasi
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Untuk menguji keterkaitan antara debit analisis hasil kalibrasi dan debit terukur, digunakan 

uji Koefisien Determinasi. 

Tabel 8. Kriteria Nilai Korelasi 

r2 > 0 – 0,199 Sangat Rendah 

r2 > 0,20 – 0,399 Rendah 

r2 > 0,40 – 0,599 Sedang 

r2 > 0,6 – 0,799 Kuat 

r2 = 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

(Sumber ; Sugiyono, 2008) 

Tabel 9. Perhitungan Uji Koefisien Determinasi (r2) untuk Data Tahun 2013 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan debit analisis untuk tahun-tahun berikutnya, berikut ini 

disajikan tabel rekapitulasi debit hitungan hasil kalibrasi model NRECA dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2022. 

 
Tabel 10. Rekapitulasi Debit Hitungan Model NRECA Modified Kalibrasi 

 

 

No Bulan X Y XY X
2

Y
2 r r

2

1 Jan 1 0,96 0,78 0,74 0,91 0,61

2 2 1,16 0,67 0,78 1,35 0,45

3 Feb 1 0,99 0,71 0,70 0,99 0,50

4 2 0,63 0,72 0,46 0,40 0,53

5 Mar 1 0,13 0,47 0,06 0,02 0,22

6 2 0,41 0,39 0,16 0,17 0,15

7 Apr 1 0,18 0,45 0,08 0,03 0,20

8 2 0,57 0,56 0,32 0,33 0,31

9 Mei 1 0,33 0,45 0,15 0,11 0,20

10 2 0,04 0,41 0,02 0,00 0,17

11 Jun 1 0,08 0,37 0,03 0,01 0,14

12 2 0,07 0,35 0,02 0,00 0,12

13 Jul 1 0,09 0,41 0,04 0,01 0,17

14 2 0,30 0,35 0,10 0,09 0,12

15 Aug 1 0,28 0,33 0,09 0,08 0,11

16 2 0,06 0,23 0,01 0,00 0,05

17 Sep 1 0,06 0,21 0,01 0,00 0,04

18 2 0,02 0,16 0,00 0,00 0,03

19 Oct 1 0,03 0,13 0,00 0,00 0,02

20 2 0,21 0,26 0,06 0,04 0,07

21 Nov 1 0,16 0,22 0,04 0,03 0,05

22 2 0,31 0,47 0,14 0,09 0,22

23 Dec 1 0,14 0,40 0,06 0,02 0,16

24 2 0,09 0,28 0,02 0,01 0,08

7,31 9,80 4,11 4,69 4,72

0,30 0,41 0,17 0,20 0,20

0,84 0,71

Jumlah

Rata-rata

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

2011 0,72 0,58 0,57 0,60 0,51 0,49 0,47 0,39 0,39 0,65 0,52 0,47 0,36 0,30 0,24 0,25 0,56 0,36 0,42 0,28 0,41 0,38 0,40 0,35

2012 0,78 0,61 0,53 0,56 0,53 0,43 0,51 0,53 0,38 0,35 0,31 0,24 0,29 0,36 0,25 0,39 0,27 0,22 0,17 0,13 0,15 0,25 0,32 0,22

2013 0,78 0,67 0,71 0,72 0,47 0,39 0,45 0,56 0,45 0,41 0,37 0,35 0,41 0,35 0,33 0,23 0,21 0,16 0,13 0,26 0,22 0,47 0,40 0,28

2014 0,77 0,63 0,58 0,51 0,36 0,31 0,27 0,21 0,29 0,35 0,32 0,26 0,20 0,29 0,38 0,31 0,24 0,19 0,15 0,20 0,34 0,23 0,31 0,42

2015 0,73 0,63 0,59 0,52 0,36 0,34 0,27 0,38 0,39 0,30 0,38 0,26 0,21 0,16 0,13 0,10 0,09 0,07 0,06 0,04 0,12 0,28 0,32 0,20

2016 0,74 0,59 0,49 0,54 0,35 0,26 0,26 0,25 0,18 0,26 0,24 0,19 0,18 0,21 0,19 0,13 0,17 0,29 0,43 0,43 0,34 0,37 0,30 0,22

2017 0,74 0,58 0,54 0,69 0,47 0,44 0,38 0,34 0,62 0,73 0,68 0,55 0,53 0,42 0,38 0,30 0,25 0,36 0,26 0,25 0,35 0,54 0,34 0,54

2018 0,75 0,55 0,53 0,50 0,42 0,33 0,35 0,37 0,31 0,27 0,24 0,20 0,18 0,13 0,11 0,09 0,07 0,06 0,05 0,07 0,18 0,20 0,36 0,29

2019 0,76 0,56 0,49 0,48 0,34 0,30 0,26 0,35 0,24 0,26 0,29 0,21 0,17 0,20 0,15 0,11 0,09 0,08 0,06 0,14 0,09 0,12 0,28 0,23

2020 0,82 0,59 0,51 0,47 0,36 0,30 0,25 0,39 0,26 0,35 0,25 0,20 0,23 0,30 0,21 0,16 0,20 0,22 0,26 0,18 0,15 0,12 0,13 0,23

2021 0,75 0,59 0,60 0,52 0,38 0,31 0,31 0,23 0,22 0,27 0,42 0,31 0,24 0,26 0,26 0,18 0,41 0,44 0,30 0,24 0,35 0,39 0,47 0,30

2022 0,76 0,56 0,48 0,53 0,51 0,40 0,45 0,42 0,47 0,38 0,38 0,33 0,26 0,23 0,22 0,27 0,20 0,29 0,28 0,45 0,57 0,50 0,65 0,51

Sep Okt Nov DesTahun

Debit (m
3
/s)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug
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4.5 Debit Andalan 

Debit andalan adalah debit minimum sungai dengan kemungkinan terpenuhi dalam 

presentase tertentu, dengan mengurutkan data debit pada minggu yang sama sesuai dengan jumlah 

seri data yang ada. Setelah data diurutkan dari besar ke kecil dan didapat probabilitasnya tiap 

ranking, selanjutnya menentukan debit andalan Q80% (Berdasarkan KP-01 untuk keperluan irigasi) 

dan Q95% (Berdasarkan PP RI No. 38 Tahun 2011 untuk keperluan pemeliharaan sungai), yang 

jika Debit andalan Q80% dan Q95%  berada di antara maka harus diinterpolasikan. 

Tabel 11. Urutan Data dan perhitungan P(%) 

 

 

Tabel 12. Nilai Analisis Debit Andalan Q80% dan Q95% di DAS Panasasen Titik Bendung Dodokuseng  

 

4.6 Kebutuhan Air 

Penggunaan air DAS Panasen di Titik Bendung Dodokuseng sebagian besar digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan air irigasi. Jadi, kebutuhan air irigasi akan dihitung untuk kebutuhan 

air irigasi lahan fungsional pada 3 kali pola tanam dalam jangka waktu 1 tahun. 

 
Tabel 13. Masa Persiapan Lahan dan Masa Tanam 

 

 

Keterangan : 

LP = Land Preparation (Masa Persiapan Lahan) 

C = Crop (Masa Tanam) 

Perhitungan Curah hujan efektif menggunakan data curah hujan yang tersedia selama 12 

tahun dari tahun 2011-2022 yang disusun dalam setengah bulanan, kemudian diurutkan dari 

terkecil hingga yang terbesar dan dipilih curah hujan setengah bulanan pada urutan. 
 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 7,69 0,82 0,67 0,71 0,72 0,53 0,49 0,51 0,56 0,62 0,73 0,68 0,55 0,53 0,42 0,38 0,39 0,56 0,44 0,43 0,45 0,57 0,54 0,65 0,54

2 15,38 0,78 0,63 0,60 0,69 0,51 0,44 0,47 0,53 0,47 0,65 0,52 0,47 0,41 0,36 0,38 0,31 0,41 0,36 0,42 0,43 0,41 0,50 0,47 0,51

3 23,08 0,78 0,63 0,59 0,60 0,51 0,43 0,45 0,42 0,45 0,41 0,42 0,35 0,36 0,35 0,33 0,30 0,27 0,36 0,30 0,28 0,35 0,47 0,40 0,42

4 30,77 0,77 0,61 0,58 0,56 0,47 0,40 0,45 0,39 0,39 0,38 0,38 0,33 0,29 0,30 0,26 0,27 0,25 0,29 0,28 0,26 0,35 0,39 0,40 0,35

5 38,46 0,76 0,59 0,57 0,54 0,47 0,39 0,38 0,39 0,39 0,35 0,38 0,31 0,26 0,30 0,25 0,25 0,24 0,29 0,26 0,25 0,34 0,38 0,36 0,30

6 46,15 0,76 0,59 0,54 0,53 0,42 0,34 0,35 0,38 0,38 0,35 0,37 0,26 0,24 0,29 0,24 0,23 0,21 0,22 0,26 0,24 0,34 0,37 0,34 0,29

7 53,85 0,75 0,59 0,53 0,52 0,38 0,33 0,31 0,37 0,31 0,35 0,32 0,26 0,23 0,26 0,22 0,18 0,20 0,22 0,17 0,20 0,22 0,28 0,32 0,28

8 61,54 0,75 0,58 0,53 0,52 0,36 0,31 0,27 0,35 0,29 0,30 0,31 0,24 0,21 0,23 0,21 0,16 0,20 0,19 0,15 0,18 0,18 0,25 0,32 0,23

9 69,23 0,74 0,58 0,51 0,51 0,36 0,31 0,27 0,34 0,26 0,27 0,29 0,21 0,20 0,21 0,19 0,13 0,17 0,16 0,13 0,14 0,15 0,23 0,31 0,23

10 76,92 0,74 0,56 0,49 0,50 0,36 0,30 0,26 0,25 0,24 0,27 0,25 0,20 0,18 0,20 0,15 0,11 0,09 0,08 0,06 0,13 0,15 0,20 0,30 0,22

11 84,62 0,73 0,56 0,49 0,48 0,35 0,30 0,26 0,23 0,22 0,26 0,24 0,20 0,18 0,16 0,13 0,10 0,09 0,07 0,06 0,07 0,12 0,12 0,28 0,22

12 92,31 0,72 0,55 0,48 0,47 0,34 0,26 0,25 0,21 0,18 0,26 0,24 0,19 0,17 0,13 0,11 0,09 0,07 0,06 0,05 0,04 0,09 0,12 0,13 0,20

13 100,00 0,66 0,51 0,44 0,43 0,32 0,24 0,23 0,19 0,17 0,24 0,22 0,18 0,16 0,12 0,10 0,08 0,07 0,05 0,04 0,04 0,08 0,11 0,12 0,19

Rangking 

Data
P

Debit (m³/dt)

Jan Feb Mar Apr Mei DesJun Jul Ags Sep Okt Nov

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Q80 0,74 0,56 0,49 0,49 0,35 0,30 0,26 0,24 0,23 0,27 0,25 0,20 0,18 0,18 0,14 0,11 0,09 0,07 0,06 0,11 0,14 0,17 0,30 0,22

Q95 0,70 0,54 0,47 0,46 0,33 0,26 0,24 0,20 0,18 0,25 0,24 0,19 0,16 0,13 0,11 0,09 0,07 0,06 0,05 0,04 0,09 0,11 0,13 0,20

Debit 

Andalan

Debit (m³/dt) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

LP LP C C C C C C LP LP C C C C C C LP LP C C C C C C

DecJan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov
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Tabel 14. Perhitungan Curah Hujan Efektif (Re) 

 

 

Efisiensi irigasi di saluran primer sebesar 90%, di saluran sekunder sebesar 90% dan 

efisiensi di saluran tersier sebesar 80%. Sehingga diperoleh efisiensi totalnya adalah 90% x 90% 

x 80% = 65%. Hal ini sesuai dengan KP – 01 dan standarisasi efisiensi penyaluran berdasarkan 

Direktorat Jenderal Pengairan (1986).  

Tabel 15. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi 

 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 38,60 12,70 18,00 20,00 5,50 17,00 30,20 29,40 7,80 73,50 0,00 0,00 0,00 22,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 14,80 0,00 0,00 34,20 4,00

2 64,00 19,80 29,80 22,40 12,00 71,80 36,50 36,50 25,00 75,00 52,40 3,70 4,60 29,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 19,50 28,30 48,40 57,50 35,00

3 67,00 40,80 48,10 23,50 16,60 73,40 51,00 69,60 26,00 85,80 53,90 23,50 25,00 55,90 7,70 1,00 22,00 0,00 2,30 23,80 55,00 76,00 60,40 40,90

3,4 69,00 42,12 50,22 28,70 17,84 77,00 51,28 71,56 32,08 88,68 59,06 28,10 26,08 58,54 8,62 7,40 23,36 6,64 4,06 35,68 58,60 84,16 78,44 43,42

4 72,00 44,10 53,40 36,50 19,70 82,40 51,70 74,50 41,20 93,00 66,80 35,00 27,70 62,50 10,00 17,00 25,40 16,60 6,70 53,50 64,00 96,40 105,50 47,20

5 88,90 85,90 56,60 63,20 58,20 85,80 59,00 90,50 67,60 100,90 81,00 45,80 35,40 68,20 13,20 25,50 28,20 19,60 17,20 54,50 68,20 103,70 112,60 53,80

6 90,80 87,00 100,00 67,70 60,90 92,00 75,00 108,60 74,70 114,30 83,00 46,00 43,00 86,00 23,41 37,10 29,90 33,80 24,00 69,00 115,50 104,50 119,40 92,40

7 102,40 89,40 101,60 100,80 70,50 96,90 82,30 132,20 78,40 140,20 83,40 53,40 51,20 94,70 55,00 41,20 40,00 48,00 32,20 76,60 127,10 109,50 138,50 94,30

8 104,30 103,00 119,10 119,20 77,80 101,00 103,80 156,20 97,60 168,00 86,40 57,20 59,58 98,50 57,20 55,00 44,60 91,60 51,50 104,50 129,20 127,00 152,60 96,00

9 115,40 109,00 124,50 123,50 122,10 103,50 109,70 183,00 142,00 171,00 105,60 62,00 90,60 104,50 59,00 83,20 82,60 120,50 91,50 133,20 138,30 130,00 154,90 96,20

10 132,40 128,90 150,00 129,00 147,00 117,50 134,20 187,90 146,50 178,20 125,10 64,40 99,30 137,00 71,40 86,30 85,50 130,90 114,10 152,80 139,80 209,14 194,20 146,60

11 141,60 161,50 167,20 137,30 190,60 130,00 137,00 202,80 152,50 285,10 129,50 74,40 101,00 150,20 78,70 118,00 211,40 152,00 123,40 161,00 164,50 220,40 199,50 189,00

12 200,00 169,40 193,70 235,50 204,70 156,50 163,30 224,00 288,50 307,60 198,10 81,00 129,60 152,40 151,60 175,00 265,40 162,50 210,00 213,50 192,00 223,00 200,20 209,50

Rc 3,22 1,97 2,34 1,34 0,83 3,59 2,39 3,34 1,50 4,14 2,76 1,31 1,22 2,73 0,40 0,35 1,09 0,31 0,19 1,67 2,73 3,93 3,66 2,03

Oct Nov Dec
Urutan

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep

Eo M TLp S k IR NFR* Kc Etc WLR NFR**

mm/hari mm/hari mm/hari mm/hari mm/hari Hari mm mm/hari mm/hari mm/hari mm/hari mm/hari lt/dt.ha m3/dt

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Jan I 2,07 3,22 2,00 2,27 4,27 30,00 300,00 0,43 12,29 9,07 1,61 0,03

Jan II 2,07 1,97 2,00 2,27 4,27 30,00 300,00 0,43 12,29 10,32 1,84 0,03

Feb I 2,29 2,34 2,00 1,10 2,52 2,17 0,39 0,01

Feb II 2,29 1,34 2,00 1,10 2,52 3,85 7,02 1,25 0,02

Mar I 2,37 0,83 2,00 1,05 2,48 3,33 6,99 1,24 0,02

Mar II 2,37 3,59 2,00 1,05 2,48 3,13 4,02 0,72 0,01

April I 2,34 2,39 2,00 0,95 2,22 3,33 5,16 0,92 0,02

April II 2,34 3,34 2,00 0,00 0,00

Mei I 2,22 1,50 2,00 2,44 4,44 30,00 300,00 0,44 12,38 10,89 1,94 0,03

Mei II 2,22 4,14 2,00 2,44 4,44 30,00 300,00 0,44 12,38 8,25 1,47 0,03

Juni I 2,00 2,76 2,00 1,10 2,20 1,45 0,26 0,00

Juni II 2,00 1,31 2,00 1,10 2,20 3,33 6,23 1,11 0,02

Juli I 2,11 1,22 2,00 1,05 2,21 3,33 6,33 1,13 0,02

Juli II 2,11 2,73 2,00 1,05 2,21 3,13 4,60 0,82 0,01

Agust I 2,15 0,40 2,00 0,95 2,04 3,33 6,97 1,24 0,02

Agust II 2,15 0,35 2,00 0,00 0,00

Sept I 2,41 1,09 2,00 2,65 4,65 30,00 300,00 0,47 12,51 11,42 2,03 0,04

Sept II 2,41 0,31 2,00 2,65 4,65 30,00 300,00 0,47 12,51 12,20 2,17 0,04

Okt I 2,41 0,19 2,00 1,10 2,65 4,46 0,79 0,01

Okt II 2,41 1,67 2,00 1,10 2,65 3,13 6,11 1,09 0,02

Nov I 2,32 2,73 2,00 1,05 2,44 3,33 5,03 0,90 0,02

Nov II 2,32 3,93 2,00 1,05 2,44 3,33 3,84 0,68 0,01

Des I 2,25 3,66 2,00 0,95 2,14 3,33 3,81 0,68 0,01

Des II 2,25 2,03 2,00 0,00 0,00

Masa Penyiapan Lahan (LP) Masa Tanam ©
QirDrPEtoBulan/ 

Periode

Re
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4.7 Analisis Neraca Air 

Setelah didapat hasil analisis ketersediaan air dan kebutuhan air DAS Panasen di Titik 

Bendung Dodokuseng, maka selanjutnya dapat dilihat keseimbangan antara ketersediaan dan 

kebutuhan air di titik kontrol tersebut. 

Tabel 16. Neraca Air DAS Panasen di Titik Bendung Dodokuseng untuk Irigasi dengan 

Memperhitungkan Kebutuhan Air Q95% 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Neraca Air di Titik Bendung Dodokuseng untuk Irigasi pada Lahan Fungsional  

dengan Memperhitungkan Air Q95% 

 

 

 

 

Bulan Periode

Ketersedian 

Air     

(m³/s)

Q 95 

(m3/det)

Kebutuhan 

Air Irigasi 

(m³/s)

Kebutuhan 

Air Total 

(m3/det)

Neraca 

Air (m³/s)

I 0,74 0,70 0,029 0,729 0,007

II 0,56 0,54 0,033 0,572 -0,009

I 0,49 0,47 0,007 0,472 0,020

II 0,49 0,46 0,023 0,478 0,015

I 0,35 0,33 0,022 0,356 -0,001

II 0,30 0,26 0,013 0,270 0,033

I 0,26 0,24 0,017 0,255 0,003

II 0,24 0,20 0,000 0,205 0,036

I 0,23 0,18 0,035 0,213 0,020

II 0,27 0,25 0,026 0,280 -0,014

I 0,25 0,24 0,005 0,241 0,007

II 0,20 0,19 0,020 0,209 -0,006

I 0,18 0,16 0,020 0,184 -0,002

II 0,18 0,13 0,015 0,141 0,041

I 0,14 0,11 0,022 0,130 0,012

II 0,11 0,09 0,000 0,085 0,022

I 0,09 0,07 0,037 0,108 -0,017

II 0,07 0,06 0,039 0,096 -0,023

I 0,06 0,05 0,014 0,060 -0,002

II 0,11 0,04 0,020 0,060 0,045

I 0,14 0,09 0,016 0,104 0,033

II 0,17 0,11 0,012 0,127 0,040

I 0,30 0,13 0,012 0,139 0,156

II 0,22 0,20 0,000 0,196 0,022

Nov

Jan

Feb

Mar

Apr

May

Jun

Jul

Aug

Sep

Oct

Dec
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Tabel 17. Neraca Air DAS Panasen di Titik Bendung Dodokuseng untuk Irigasi  

Tanpa Memperhitungkan Kebutuhan Air Q95% 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Neraca Air di Titik Bendung Dodokuseng untuk Irigasi pada Lahan Fungsional  

Tanpa Memperhitungkan Air Q95% 

 

5. Kesimpulan 

Setelah dilakukan perhitungan untuk neraca air dengan memperhitungkan kebutuhan Q95%, 

didapati beberapa periode terjadi defisit, yaitu pada bulan Januari II, Maret I, Mei II, Juni II, Juli 

I, September I, September II, dan Oktober I, imana kebutuhan (Demand) air lebih besar  

dibandingkan ketersediaan (Supply) air, sehingga tidak mampu melayani kebutuhan air irigasi. 

Namun, pada perhitungan yang tidak memperhitungkan kebutuhan Q95% tidak terjadi defisit air, 

sebaliknya terjadi surplus atau kelebihan air. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan air di Bendung Dodokuseng yang diikuti dengan perhitungan untuk kebutuhan 

pemeliharaan sungai belum optimal dalam memenuhi kebutuhan air irigasi untuk lahan 

fungsional.  

 

 

 

Bulan Periode

Ketersedian 

Air      

(m³/s)

Kebutuhan 

Air Irigasi 

(m³/s)

Neraca Air 

(m³/s)

I 0,74 0,029 0,707

II 0,56 0,033 0,530

I 0,49 0,007 0,485

II 0,49 0,023 0,471

I 0,35 0,022 0,332

II 0,30 0,013 0,291

I 0,26 0,017 0,241

II 0,24 0,000 0,241

I 0,23 0,035 0,198

II 0,27 0,026 0,240

I 0,25 0,005 0,243

II 0,20 0,020 0,183

I 0,18 0,020 0,162

II 0,18 0,015 0,168

I 0,14 0,022 0,120

II 0,11 0,000 0,107

I 0,09 0,037 0,055

II 0,07 0,039 0,034

I 0,06 0,014 0,044

II 0,11 0,020 0,086

I 0,14 0,016 0,121

II 0,17 0,012 0,155

I 0,30 0,012 0,283

II 0,22 0,000 0,218

Jan

Feb

Mar

Apr

Nov

Dec

May

Jun

Jul

Aug

Sep

Oct
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